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2.1. Teori

Secara i.umum pengeritan audi adalah proses sistematis yang dilakukan
oleh orang yang kompeten dan independen dengan mengumpulkan dan
mengevaluasi %:_}ukii—bukti dan bhertujuan memberikan pendapat mengenai
kewajaran !apor;em kevangan. Dalam melaksanakan audit, ada beberapa fakior

yang harus diperihaﬁkan yaitu :

1) Dibutuhka;é; informasi yang dapat divkur dan sejumiah kriteria (standar)
yang dape;t digunakan sebagat panduan untuk mengevaluasi Informasi
tersebut. :

2) Penetapar: entiftas ekonomi dan periode waktu yang diaudit harus jelas
uniuk me.*nfen&ukan lingkup tanggung iawab auditor.

3}  Bahan bukii harus diperoleh dalam jurnlah dan kualitas yang cukup untuk
memenuhi imjuaﬂ audit.

4) Kemampuaén auditor memahami kiiteria yang digunakan serta sikap
Endepender:a dalam mengumpuikan bahan bukdl yang diperdukan untuk
mendukun§ kesimpulan yang akan dizmbil,

Auditingi memberikan nilai fambah bagi laporan keuangan perusahaan,
karena akuntan épubék sebagai pihak yang ahii dan independen pada akhir
pemeriksaaﬂnya; akan memberikan pendapat mengenai kewajaran posisi

keuangan, hasil ﬁsaha, perubahan ekuilas, dan laporan arus kas,



2.1.1. Gender}

Gendeﬁ merupakan kajisn teniang fingkah laku perempuan dan
hubungan sosiaﬁéaniafa laki-laki dan perempuan. Gender berbeda dar seks atau
jenis kelamin !akz;—laki dan perempuan vang bersifat biologis. Ini disebabkan yang
dianggap mask@;ﬂira dalam suaty kebudayasn bisa dianggap feminim dalam
budaya Iain. Deingan kata lain, ciri maskulin atau feminim itu tergantung dari
konteks sosial :budaya bukan semslza-mata pada perbedaan jenis kelamin.

(http:f/en,wik;pec;a.orc;/wiki/qencﬁer).

Qender;ada!ah perbedaan dan fungsi peran sosial yang dikontruksikan
oleh masyarai:ai, serta tanggung jawab lakiaki dan perempuan, sehingga
gender belum 1es?m sama di tempat yang berbeda dan dapat berubah dar wakiu
kewaktu. Sekssﬂ%ocira:i adalzh jenis kelemin yang ferdii dari lzki-laki dan
perempuan yangz;i telah difentukan oleh tehan oleh karena itu fidak dapat ditukar
atau diubah, keientuan ini berlaku sejak dabulu kals, sekarang dan berlaku
selamanya. Geemidef bukaniah kodrat ataupun ketentuan tuhan, cleh karena itu
gender berkaitaré dengan proses keyakinan bagaimana seharusnya laki-laki dan
perempuan berp;eran dan berfindak sesual dengan tata nilal yang tersirukiur,
kefentuan sosial édan budaya di tempat mereka berada. Dengan demildan gender
dapat dikatakan pembedaan peran, fungsi, tanggung jawab antara perempuan
dan laki-laki yanfg dibentuk/dikontruksi oleh sosial budaya dan dapai berubah

sesuai perkembangan zaman. www. duniaesai.com/gender .

Menurut Clikeman (2001) mengsmukakan bahwa dengan menggunakan
data dari survei %;'ang ada pada mshasiswa akuntansi untuk menyelidiki apakah
gender dan as;a;husut kebangsaan berdampak pada sikap ierhadap metfode

umum uniuk me{zge»loia pendapatan. Gender diduga menjadi salah satu fakior



fevel individu %yang turut mermpengaruhi audit judgement seiring dengan
ierjadinya perui:}ahan pada kompleksitas tugas dan pengaruh tingkat kepatuhan
terhadap etika. Temuan riset literatur psikologis kognitif dan pemasaran juga
menyebutkan b;ahwa wanita diduga lebih efisien dan efekiif dalam memproses
informasi  saet  adanya kompleksifas tugas dalam pengambilan keputusan
dibandingkan cengan pria. Ruegger dar King (2007) menyatakan wanita
Lmumnya mem%iik? fingkat pertimbangan moral yang lebih finggi dari pada pria.
Gilligan (2009} rhenyatakan pengaruh gender terhadap perbedaan persepsi etika
terjadi pada saa”é proses pengambilan keputusan.

Berdasz;rkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan gender
dan jenis kelafmin adatah, gender dapat berubah, dapat dipertukarkan,
tergantung walchiL, hudaya setempat, bukan merupakan kodrat Tuhan, melainkan
buatan mzar’nusia.i Lain halnya dengan seks, seks fidak dapat berubah, fidak dapat
dipertukarkan, hérlaku sepanjang masa, berlaku dimana saja, di belahan dunia

manapur: dan mérupakan kodrat atau ciptaan Tuhan.

21.2. Tekan-ai; Ketaatan

Bebas merupakan istilah vang sangat subyekif, sebab berhubungan
dengan kemam-iman sesecrang untuk bertindak dengan integritas dan
obyekiivitas. Daiérn pengertian pemeriksaan, bebas berarti satu tindakan atau
pslaksanaan peégquan, evaiuasi hasil dan pemberian pendapat akuntan publik
dalam keadaan tidak menyimpang, sedangkan apabila dikaitkan dengan akuntan
publik, sikap bebg;s mempunyai afti betul-betul bebas (infact) yaitu akuntan publik
secara nyvela daqat menjaga sikap fidak memihak kepada siapapun dan dalam

arti bebas dalam penampilan (in appearance) yaitu yang berhubungan dengan
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bebas dari seéaw perentangan kepentingan yang dapat menggoncangkan
kebebasan nyaﬁéa {Bambang Hartadi, 2004).
Menum:t Hartanto (2008) menunjukkan bukti bahwa auditor yang
mendapatkan ;%erintah tidak tepat baik itu dari atasan ataupun dari klien
cenderung akaﬁ berperilaku menyimpang dan standar professional. Menurut
Ashton (2010), 1§lah mencoba uniuk melihat pengaruh tekanan dari atasan pada
kinerja auditor 'dalam hal budget wektu, tenggat waktu, akuntabilitas, dan
justifikasi. Teori%ke:taatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan
merupakan sua{u sumber yang dapat mempenganuhi perilaku orang lain dengan
perintah yang dféf:erikannya. Hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau
otoritas yang mei-rupakan bentuk dari fegifimate power. Paradigma keiaatan pada
kekuasaan ini céikembangkan oleh Milgram {2005), dalam teorinya dikatakan
bahwa bawaham‘% yang mengaiami tekanan ketaatan dari atasan akan mengalami
perubahan psfk%alogis dari seseocrang vyang berperilaku autonomis menjadi
perilaku agen. :
Pembafian perilaku inf tefjadi karena bawahan tersebut merasa menjadi
agen dari suml;e;r kekuasaan, dan dirinya terlepas dari tanggung jawab atas apa
yang difakukannya. Apabila dikaitkan dengan kode etik akunian, maka ada
beberapa hal y.ar*%g mempengarvhinys {yang berhubungan) yaitu
a. Tiap anggicﬁa dalam menjalankan general audit tidak diperbolehkan
memberi p;emyataan akunian {erhadap laporan tahunan badan-badan,
perseroan-perseroan yang sedang diperiksa, bila ia mempunyai
kepentingan finansial di dalamava.

b. Sarana Hc»;norarium akuntan publik tidak boleh tergantung pada hasil

pekerjaannya.



11

c.  Tiap anggota tidak dibenarkan uniuk membayar atau memberi ganti rugi,
komisi atau sumbangan dalam bentuk apapun juga untuk memperoleh
nasabah alau tugas pekeriaan akuntan publik kecuali dalam hal
pengoperan kantor akunian publik atau pengoperan pekerjaan akuntan
publik.

d.  Akuntan publik tidak dibenarkan menjatankan pekerjaan promotor seperti:

dalam penjuatan saham dan sural berharga lainnya.

21.3.  Audit Judgement
Menurut Jamilah, dkk {2007) audit judgement adaiah kebijakan auditor

dalam menentukan pendapal mengenai hasil auditnya yang mengacy pada
pembentukan suaiu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu objek,
peristiwa, siatus. atau jenis peristiwa lainnya. Audit judgement merupakan suatu
pertimbangan pribadi afau cara pandang auditor dalam menanggapi informasi
yang mempengaruhi dokumentasi bukii serta pembuatan keputusan pendapat
auditor atas laporan keuangan suatu entitas. Proses judgement tergantung pada
kedatangan informasi yang terus-menerus, sehingga dapat mempengaruhi
pilihan dan cara pilihan tersebut dibuet. Setiap langkah dalam proses incremental
Jjudgement, jika informasi terus meneius datang akan muncul pertimbangan haru
dan keputusan afau pitihan baru.

Judgemeni sering dibutuhkan oleh auditor dalam melaksanakan audit
atas laporan keuangan suatu entitas (Zulaikha, 2006). Audit judgernent melekat
pada setiap tehap dalam proses audit laporan keuangan, yailt penerimaan
perikatan audit, perencanaan audit, pelaksanaan pengujian audit, dan pelaporan

audit. Contoh penggunaan audii dalam pengambilan keputusan audit berkait
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dengan penetapan malerialitas, penilaian sistern pengendalian  internal,
penetapan tingkat risiko, penetapan strategi audit yang digunakan, penentuan
prosedur audif, evaluasi bukii yang diperoleh, penilaian going concern
perusahaan, dan sampai pada opini vang akan diberikan oleh auditor. American
Institute of Ceriified Public Accouniant (AICPA) menyatakan bahwa judgement
merupakan fakior penting dalam semua tahap pengauditan, tetapi dalam banyak
situasi adalah i tidak mungkin secara prakiikal untuk menetapkan standar
mengenai bagaimana pertimbangan diterapkan oleh auditor.

Audit judgement diperiukan karena audit tidak dilakukan terhadap
seluruh bukti. Bukti inilah yang digunakan untuk menyatakan pendapat atas
laporan keuangén auditan, sehingga dapat dikatakan bahwa audit judgement ikut
menentukan hasil dari pelaksanaan audit. Rochmawati (2009) menjelaskan
tahapan—tahap@;i yang dilakukan pada saat melakukan audit judgement yaitu
merumuskan p%.ersoalan, mmgurﬁpmtkan informasi yang relevan, mencari
alternatif iindakzﬁn, menganalisis allernatif yang fleksibel, memilih altemnatif yang
terbaik, kemudian pelaksanaan dan evaluasi hasilnya.

Judgement adalah perilaku yang paling dipengaruhi oleh persepsi
situasi (Mutmenir&éh, 2£006). Puspitasari (2010} menjelaskan judgement sebagai
perilaku paling herpengaruh dalasn mempersiapkan situasi, dimana dipengaruhi
oleh beberapa fektor, yaitu:

a. Maieralitas
Dalam auditing materialiias sangat penting, signifikan dan esensial tapi
dalam konsepnya tidak terdapat aluran pengukurannya sehingga

tergantung pada pertimbangan auditor (Mutmainah, 2006).
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D The Failfr Syndrome
Satu persepsi kondisi yang dapat mengarah pada berubahnya perilaku
auditor vaitu halo effeci, efelt yang posilif tapi terkadang merupakan
persepsi yang keliru tentang orang lain (Mutmainah, 2006). Simpulan audit
biasanya didasarkan pada siapa yang ielash melakukan pekerjaan audit
sebelumnya. Jika audiior memiliki keyakinan tentang orang tersebut, hallo
effect diterapkan pada audiior lama dan pekerjaan mereka. Judgement

audit cenderung dipengaruhi oleh persepsi akiivitas sebelumnya.

Dalam standar pemeriksaan Badan Pemeriksa Kevangan dijelaskan bahwa
pemeriksa harus menggunakan pertimbangan profesionalnya untuk menentukan
hal-hal yang ‘erkait dengan pemedksaan vang dilakukan, baik  dalam
pemeriksaan keuangan, pemeriksaan kinera, dan pemeriksaan dengan iujuan
tertentu. Pertimbangan profesional tersebut diantaranya berkaitan dengan
gangguan terhadap independensi. perlimbangan tentang hasil pemeriksaan
sebelumnya seria tindak lanjut atas rekomendasi yang berkaitan dengan tujuan
pemeriksaan yang dilaksanakan, perlimbangan profesionainya terhadap
prosedur pemeriksaan yang dirancang untuk menilai salah saji material dan

mempertimbangkan pengendalian intern dari entitas vang diperiksa.

2.2 Kerangka Berfikir
2.2.1. Pengaruh Gender terhadap Audit Judgement

Pengambilan keputusan dalam pembuatan judgement harus didukung
oleh informasi yang memadai. Menurut Mever dan Levy (2006) dalam Jamilah

(2007) kaum pria dalam pengolahan inforrasi biasanya tidak menggunakan
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seturuh info;m;asi yang ada sehingga keputusan yang diambil kurang
komprehensif. éz;ain halnya dengan wanita, mereka dalam mengolah informasi
cenderung Iebi!g} teliti dengan menggunakan informasi yang lebih lengkap dan
mengevaluasi kéembali informasi tersebut dan tidak gampang menyerah. Kaum
wanita relatif Eeiabih efisien dibandingkan kaum pria selagi mendapat akses
informasi. Selaiin itu, kaum wanita juga memiliki daya ingat yang lebih tajam
terhadap suai:u; informasi baru dibandingkan kaum pria dan demikian halnya
kemampuan dia;*jam mengolah informasi lebih hati-hati sehingga dalam membuat
keputusan judge’}-menif lebih tepat dibandingkan kaum pria. Argumen ini didukung
oleh hasil peneli;ian Chung dan Menroe (2001}, Johnson dan Kaplan (1999), dan

Rueggér dan Kiag (1998}

222 Pengea;;zh Tekanan Ketaatan terhadap Audit Judgement

Akuntae;; secara {erus menerus berhadapan dengan dilema etika yang
melibatkan pilihaén antara nilab-nilal yang berentangan. Dalam keadaan ini, klien
dapat mempeng;lruhi proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor (Jamilah
et al., 2007). Hi]ie.n dapat menekan auditor untuk mengambil tindakan yang
melanggar stam:{ar pemeriksaan. Auditor secara umum dianggap termotivasi oleh
etika profesi das; standar pemerikeaan, sehingga berada dalam situasi konflik.
Memenuhi tunméi:an klien berarti melanggar standar. Akan teiapi, jika tidak
memeanui keing;inan klien, maka klien dapat memberikan sanksi berupa
kemungkinan p{anghemian penugasan. Penslitan sebelumnya menunjukkan
bukti bahwa aud;ior yang mendapatkan perintah tidak tepat baik itu dari atasan
ataupun dan khen cenderung akan berperilaku menyimpang dari standar

profesional (Hart;éanio, 2000).
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Berdasérkan uraian diatas, kerangka pemikiran penelitian ini dapat

digambarkan :se:bagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoriiis

Gender

\“‘\\ )3 Audit Judgement
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2.3. Pemm?sm Hipotesa
2.3.1. Gender
Pada ﬁeﬂeﬁiﬁan it akan dilakukan pengujian apskah gender
mempengaruhi a%udit Jjudgement. dengan hipotesa sebagi berikut :
Ho : Gender tida%c berpengaruh terhadap audit judgemenf.
Ha : Gender bempengaruh terhadap audit judgement.

2.3.2. Tekanan Ketaatan

Pada pe?ne!iﬁan inl akan dilzkukan pengujian apakah tekanan ketaatan
mempengaruhi a?;.udit Jjudgement, dengan hipotesa sebagai berikut ;
He : Tekanan ketaatan tidak berpengaruh terhadap audit judgement.

Ha : Tekanan keiaatan berpengaruh terhadap audit judgement.



